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ABSTRAK 
Masalah kesehatan gigi pada anak dapat menjadi masalah yang sangat serius seperti 
nyeri, kelainan jantung infeksi ginjal dan lambung, kurang asupan gizi, gangguan 

konsentrasi belajar dan kematian. Dari Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) menyebutkan 

bahwa di Indonesia yang menyikat gigi setiap hari sebanyak 94,7% yakni dalam rentang 
usia ≥ 3 tahun, namun yang melakukan perawatan gigi dengan benar sebanyak 2,8% 

yakni pagi dan malam. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan perilaku perawatan gigi 
pada anak usia sekolah di SDN 009 Tambusai. Metode penelitian deskriptif korelasi 

dengan jumlah populasi 74 responden dan menggunakan total sampling terhadap 74 anak 

usia yang duduk di kelas 2 dan 3 di SDN 009 Tambusai. Hasil penelitian ini adalah 

didapatkan bahwa paling banyak pengetahuan siswa tentang perawatan kesehatan gigi 
adalah cukup sebanyak 35 orang (47,3%), perilaku siswa tentang perawatan kesehatan 

gigi adalah buruk sebanyak 43 orang (58,1%). Hasil uji statistik  didapat nilai P 

value=0.002  (<0.05) artinya ada hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan gigi 
dan mulut dengan perilaku perawatan gigi pada anak usia sekolah di SDN 009 Tambusai. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Kesehatan gigi, Perilaku 

 

 
ABSTRACT 

Dental health problems in children can be very serious problems such as pain, heart defects, 

kidney and stomach infections, malnutrition, learning concentration disorders and death. 

The results of Basic Health Research (2018) state that in Indonesia, as many as 94.7% brush 
their teeth every day, namely in the age range ≥ 3 years, but 2.8% carry out proper dental 

care, namely morning and evening. The purpose of this study was conducted to determine 

the relationship between knowledge about dental health and dental care behavior in school-

age children at SDN 009 Tambusai. The research method is descriptive correlation with a 
population of 74 respondents and using a total sampling of 74 children aged 2 and 3 at SDN 

009 Tambusai. The results of this study were found that the most knowledge of students 

about dental health care was sufficient as many as 35 people (47.3%), student behavior 
regarding dental health care was bad as many as 43 people (58.1%). The statistical test 

results obtained P value = 0.002 (<0.05) meaning that there is a relationship between 

knowledge about oral health and dental care behavior in school-age children at SDN 009 

Tambusai. 
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PENDAHULUAN 

Usia sekolah merupakan usia penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

fisik anak. Periode ini juga disebut sebagai periode kritis karena pada masa ini 

anak mulai mengembangkan kebiasaan yang biasanya cenderung menetap 

sampai dewasa. Salah satunya adalah kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan 

mulut (Senja, 2017).Kesehatan gigi dan mulut adalah sangat penting karena 

gigi dan gusi yang rusak dan tidak dirawat akan menyebabkan rasa sakit, 

gangguan pengunyahan dan dapat mengganggu kesehatan tubuh lainnya. Mulut 

merupakan suatu tempat yang sangat ideal bagi perkembangan bakteri. Bila 

tidak dibersihkan dengan sempurna, sisa makanan yang terselip bersama bakteri 

akan bertambah banyak dan membentuk koloni yang disebut plak, yaitu lapisan 

film tipis, lengket dan tidak berwarna. Jika tidak disingkirkan dengan melakukan 

penyikatan gigi, akhirnya akan menghancurkan email gigi dan akhirnya 

menyebabkan gigi berlubang    (Rahmadhani, 2017).Data yang diperoleh 

dari hasil survei Kesehatan Gigi Nasional yang diselenggarakan tahun 2015-

2016 oleh Pengurus Besar Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI), Ikatan 

Profesi Kedokteran Gigi Masyarakat Indonesia (IPKESGIMI), serta PT 

Unilever Indonesia menunjukkan bahwa tingkat kesehatan gigi anak-anak 

Indonesia masih berada pada taraf mengkhawatirkan. Bagaimana tidak, 73,9 

persen anak usia 6 tahun dan usia 12 tahun masih memiliki karies, gigi yang 

tidak terawat. Sebaliknya, survei yang sama juga menemukan hanya 25,6 

persen anak usia 6 tahun dan 42,3 persen anak usia  12 tahun di Indonesia yang 

bebas dari karies gigi (gigi berlubang). 

 

 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif korelasi non-

eksperimental yaitu penelitian korelasi dengan metode cross sectional. Menurut 

Notoatmodjo (2012), cross sectional merupakan jenis penelitian yang 

menekankan waktu pengukuran/observasi pada saat bersamaan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang satu dengan 

variabel yang lain. Penelitian ini dilakukan di SDN 009 Tambusai. Penelitian ini 

mulai dilakukan bulan Oktober sampai Desember mulai dari pengajuan judul, 

persiapan, pembagian kuesioner, pengolahan dan analisis data sampai penulisan 

laporan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak-anak kelas 2-3 yang 

berumur 7-9 tahun yang mengalami dan beresiko mengalami masalah 

kesehatan gigi dan mulut di SDN 009 Tambusai sebanyak 74 orang anak. 

Sampel adalah anak-anak kelas 2-3 yang berumur 7-9 tahun yang mengalami 

dan beresiko mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut di SDN 009 

Tambusai. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Total Sempling 

dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu    74 orang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL 

Tabel 4.3 Hubungan Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi Terhadap Perilaku 

Perawatan Gigi Pada Anak Usia Sekolah Di SDN 009 Tambusai 

 

Pengetahuan 

Perilaku 
Total 

P Buruk Baik 

n % N % n % 

Kurang 12 80 3 20 15 100 

0,002 
Cukup 20 57,1 15 42,9 35 100 

Baik 11 45,8 13 54,2 24 100 

Jumlah 43 58,1 31 41,9 74 100 

 

Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden dengan 

pengetahuan kurang dengan perilaku buruk yaitu sebanyak 12 responden (80%) 

dan yang berperilaku baik  sebanyak 3 responden (20%). Responden dengan 

pengetahuan cukup dengan perilaku buruk yaitu sebanyak 20 responden (57,1%) 

dan yang berperilaku baik sebanyak 15 responden (42,9%). Sedangkan 

responden dengan pengetahuan baik berperilaku buruk yaitu sebanyak 11 

responden (45,8%) dan yang berperilaku baik  sebanyak 13 responden (54,2%) 

Hasil uji Chi Square didapat nilai P value=0.002  (<0.05) artinya ada hubungan 

antara pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan perilaku perawatan gigi pada 

anak usia sekolah di SDN 009 Tambusai. 

 

B. PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan ini peneliti menyesuaikan teori yang ada dan 

membandingkan dengan kenyataan yang ditemui dilapangan terhadap hubungan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan perilaku perawatan gigi pada anak 

usia sekolah di SDN 009 Tambusai. Data tersebut dijadikan acuan dalam 

pembahasan sebagai hasil akhir dalam Skripsi yang dinyatakan sebagai berikut. 

Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden dengan pengetahuan 

kurang dengan perilaku buruk yaitu sebanyak 12 responden (80%) dan yang 

berperilaku baik  sebanyak 3 responden (20%). Responden dengan pengetahuan 

cukup dengan perilaku buruk yaitu sebanyak 20 responden (57,1%) dan yang 

berperilaku baik sebanyak 15 responden (42,9%). Sedangkan responden dengan 

pengetahuan baik berperilaku buruk yaitu sebanyak 11 responden (45,8%) dan 

yang berperilaku baik  sebanyak 13 responden (54,2%). Hasil uji Chi Square 

didapat nilai P value=0.002  (<0.05) artinya ada hubungan antara pengetahuan 

tentang kesehatan gigi dengan perilaku perawatan gigi pada anak usia sekolah di 

SDN 009 Tambusai. 

 



Jannatul Makwa Health: Jurnal Ilmiah 
Kesehatan (Scientific Journal of Health)   

2023 

 

Published : Yayasan Jannatul Makwa | Vol. 1 No.1  

 

57 

ISSN : xxxx-xxxx 

Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang 

(overt behavior). Pengalaman penelitian menyatakan ternyata perilaku yang 

didasari oleh pengetahuan lebih baik daripada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan. Pengetahuan yang didapat oleh seseorang menyebabkan seseorang 

tersebut memiliki keterampilan. Keterampilan serta material yang tersedia akan 

mengarahkan seseorang pada perubahan perilaku (Notoatmodjo, 2010).  

 

Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut diartikan sebagai informasi 

tentang kesehatan gigi yang diyakini kebenarannya. Keyakinan berdampak pada 

individu secara subyektif dapat menerima suatu obyek atau tindakan tertentu dan 

akibat dari tindakan tersebut. Pengetahuan merupakan salah satu faktor individu 

yang dapat mempengaruhi dan menentukan perilaku seseorang untuk melakukan 

upaya agar dapat mengurangi resiko dari ancaman masalah kesehatan 

(Purwaningsih & Sirat, 2016). 

 

Ada beberapa langkah pencegahan yang merupakan implementasi pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut yaitu memelihara kebersihan gigi dan mulut dengan 

cara menyikat gigi setiap hari setelah makan dan sebelum tidur dengan cara yang 

baik dan benar, menggunakan pasta gigi yang mengandung fluor. Mengatur pola 

makan dan melakukan pemeriksaan gigi berkala setiap 6 bulan sekali ke dokter 

gigi atau puskesmas (Ibrahim, 2018). 

 

Perilaku merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi status kesehatan gigi 

individu atau masyarakat. Perilaku yang dapat mempengaruhi karies adalah 

kebiasaan makan dan pemeliharaan kebersihan mulut, dengan menggunakan 

pasta gigi yang mengandung fluor. Dalam sebuah data disampaikan terjadi 

penurunan presentase perilaku yang benar dalam menggosok gigi (sikat gigi pagi 

setelah sarapan dan malam sebelum tidur). Dalam sebuah data survei 

disampaikan 75% masyarakat Indonesia mengalami karies. Tetapi, yang 

memiliki motivasi untuk  menambal gigi berlubang hanya sekitar 1,6 persen dari 

sekitar 43% penderita penyakit atau kelainan gigi yang belum memeriksakan 

giginya. Hal ini menunjukkan perilaku masyarakat yang tentang pemeliharaan 

kesehatan gigi yang masih rendah (Kemenkes RI, 2023).  

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yusmanizar, 2020) tentang Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Dengan Perilaku 

Perawatan Gigi dan Mulut Pada Anak Usia Sekolah 7-9 Tahun di SD Islam Al 

Amal Jaticempaka terdapat hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan gigi 

dan mulut dengan perilaku perawatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah 7-9 

tahun dengan p value 0,0001. Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan 

oleh (Anang, 2021) tentang Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Kesehatan 

Gigi dan Mulut bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan dengan P value 

0,038 perilaku kesehatan gigi dan mulut. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Mayoritas pengetahuan siswa tentang perawatan kesehatan gigi adalah cukup 

sebanyak 35 orang (47,3%). 

2. Mayoritas perilaku siswa tentang perawatan kesehatan gigi dan mulut adalah 

buruk sebanyak 43 orang (58,1%). 

3. Hasil uji statistik  didapat nilai P value=0.002  (<0.05) artinya ada hubungan 

antara pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan perilaku perawatan gigi 

pada anak usia sekolah di SDN 009 Tambusai. 

 

B. Saran 

1. Untuk Fakultas Ilmu Kesehatan diharapkan untuk dapat menambah refrensi 

tentang perawatan kesehatan gigi dan mulut.  

2. Untuk sekolah SDN 009 Tambusai agar dapat memberikan informasi tentang 

perawatan kesehatan gigi dan mulut agar siswa lebih memahami tentang 

perawatan kesehatan gigi dan mulut yang lebih baik dan berkualitas. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut  

dengan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan 

mulut.  
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